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Abstrak
 

DKI Jakarta menghadapi kemacetan lalu lintas sebagai masalah utama karena pertumbuhan penduduk yang

cepat dan imigrasi yang tidak terkendali. Pemerintah DKI Jakarta menerapkan dan mengembangkan

berbagai inovasi untuk mengatasi masalah tersebut mulai dari angkutan umum seperti sistem bus milik

swasta, dan kini DKI Jakarta akhirnya mengembangkan Mass Rapid Transition atau yang lebih dikenal

dengan MRT. Pemerintah DKI Jakarta meminta PT MRT Jakarta mengembangkan konsep kawasan transit

oriented development (TOD) di beberapa stasiun tahap 1 koridor selatan-utara. Transit Oriented

Development (TOD) adalah kawasan perkotaan yang dirancang untuk mengintegrasikan fungsi transit

dengan orang, aktivitas, gedung, dan ruang publik dengan tujuan untuk mengoptimalkan akses transportasi

umum sehingga dapat mendukung daya dukung penumpang. Karena transit disorot sebagai ciri utama MRT,

tentunya akan terlihat bagaimana liminalitas dilihat dan diamati di Stasiun MRT, terutama di Stasiun MRT

Bundaran HI karena posisinya menjadi stasiun pertama dan stasiun terakhir di MRT Jakarta dan menjadikan

Stasiun MRT terpadat dan tersibuk di Jakarta. Penelitian ini akan melakukan analisis dari observasi peneliti

di Bundaran Stasiun MRT HI dan pengalaman penumpang di Bundaran Stasiun MRT HI terhadap teori

liminalitas. Peneliti melakukan wawancara kepada 4 orang peserta tentang pengalamannya di Stasiun MRT

Bundaran HI. Pengalaman mereka menunjukkan bagaimana mereka secara tidak sadar mengalami

liminalitas melalui elemen-elemen yang ada di Stasiun MRT Bundaran HI. Stasiun MRT Bundaran HI

terbukti sebagai ruang liminal karena karakteristiknya yang menentukan batas, zona pemisah, peralihan dan

penggabungan.

......DKI Jakarta is facing traffic congestion as its main problem due to rapid population growth and

uncontrollable immigration. DKI Jakarta government implemented and developed various innovation to

overcome this problem from public transportation like private-owned bus systems, and now DKI Jakarta

finally develops Mass Rapid Transition or more well known as MRT. DKI Jakarta government prompted PT

MRT Jakarta to develop the concept of a transit oriented development (TOD) area at several stations in

phase 1 of the south-north corridor. Transit Oriented Development is an urban area designed to integrate

transit functions with people, activities, buildings, and public spaces with the aim of optimizing access to

public transportation so that it can support passenger carrying capacity. As transit is highlighted as the main

characteristic of MRT, this will definitely how liminality is seen and observable in MRT Station, especially

in Bundaran HI MRT Station for its setting of being the first station and the last station in the Jakarta MRT

and cause the most crowded and busiest MRT Station in Jakarta. This study will conduct an analysis from

researcher observation of Bundaran HI MRT Station and passengers’ experience in Bundaran HI MRT

Station towards liminality theory. The researcher conducts an interview to 4 participants about their

experience in Bundaran HI MRT Station. Their experiences show how they unconsciously experience the

liminality through the elements in the Bundaran HI MRT Station. Bundaran HI MRT Station is approved to

be a liminal space because of its characteristics that define the limit, the zones of separation, transition, and
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incorporation.


